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HUBUNGAN REGULASI EMOSI DENGAN KECENDERUNGAN 

PERILAKU CYBERBULLYING PADA REMAJA DI SMA NEGERI 7 

YOGYAKARTA 

Ayudya Hygea Breani1, Lia Endriyani2, Tri Paryati3 

INTISARI 

Latar Belakang: Remaja saat ini telah tumbuh dalam dunia yang terhubung secara 

digital dan menikmati banyak kesempatan yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi elektronik. Pesatnya perkembangan teknologi dikalangan remaja sebagai 

alat komunikasi yang mudah serta dapat digunakan oleh siapa saja dan dimana saja 

menjadikan suatu fenomena yang penting dalam arus informasi namun juga 

membawa trend baru sebagai kesempatan untuk melakukan bullying secara online 

atau cyberbullying yang dapat memberikan dampak yang cukup serius terhadap 

psikologis dan keadaan emosi korban, dari sakit hati, depresi, hingga bunuh diri. 

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja di 

SMA Negeri 7 Yogyakarta 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif kolerasi serta desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Stratified Random Sampling. Populasi penelitian sebanyak 288 

siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta. Jumlah sampel sebanyak 160 responden. 

Instrumen yang digunakan adalah data demografi, kuesioner regulasi emosi dan 

kuesioner kecenderungan perilaku cyberbullying. Uji statistik yang digunakan yaitu 

Kendall Tau 

Hasil: Regulasi emosi mayoritas responden termasuk dalam tingkat sedang yaitu 

sebanyak 111 (69,4%) sedangkan kecenderungan perilaku cyberbullying  mayoritas 

responden termasuk dalam tingkat tinggi yaitu sebanyak 94 (58,8%). Hasil analisis 

dengan uji Kendall Tau menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi 

emosi dengan kecenderungan perilaku cyberbullying p=0,000 (<0,005) 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan 

perilaku cyberbullying pada remaja di SMA Negeri 7 Yogayakarta 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Cyberbullying, Remaja 
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RELATIONSHIP OF EMOTIONAL REGULATION WITH THE TRENDS 

OF CYBERBULLYING BEHAVIOR IN ADOLESCENTS IN SMA NEGERI 7 

YOGYAKARTA 

Ayudya Hygea Breani1, Lia Endriyani2, Tri Paryati3

ABSTRACK 

Background: Teenagers today have grown up in a digitally connected world and 

are enjoying many opportunities related to the use of electronic technology. The 

rapid development of technology among adolescents as a means of communication 

that is easy and can be used by anyone and anywhere makes an important 

phenomenon in the flow of information but also brings a new trend as an 

opportunity to do online bullying or cyberbullying that can have a quite serious 

impact on the psychological and the emotional state of the victim, from heartache, 

depression, to suicide. 

Objectives: The purpose of this study was to determine the relationship between 

emotional regulation with the tendency of cyberbullying behavior in adolescents at 

SMA Negeri 7 Yogyakarta 

Methods: This type of research is quantitative research with descriptive correlation 

and cross sectional design methods. The sampling technique used is Stratified 

Random Sampling. The study population was 288 class X student of Seven Senior 

High School Yogyakarta city. The total sample of 160 respondents. The instruments 

used were demographic data, emotions regulation questionnaire and cyberbullying 

behavioral tendency questionnaire. The statistical test used is Kendall Tau 

Results: Emotional regulation of the majority of respondents was included in the 

moderate level which was 111 (69.4%) while the tendency of cyberbullying 

behavior of the majority of respondents was included in the high level of 94 

(58.8%). The results of the analysis by the Kendall Tau test showed that there is a 

relationship between emotional regulation with the tendency of cyberbullying 

behavior p = 0,000 (<0.005) 

Conclusion: There is a relationship between emotional regulation and the tendency 

of cyberbullying behavior in adolescents in SMA Negeri 7 Yogayakarta 

Keywords: Emotion Regulation, Cyberbullying, Teenage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah masa dimana terjadinya proses growth spurt atau 

pertumbuhan dan perkembangan yang amat cepat dimana pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut meliputi berbagai macam aspek seperti aspek 

biologis, kognitif, emosional dan sosial termasuk proses pencarian jati diri 

atau identitas yang perlu mendapatkan perhatian khusus (1–3). United 

Nations Emergency Children’s Fund (UNICEF) mengkategorikan remaja 

menjadi dua, yaitu remaja awal yaitu individu dengan rentang usia 10-14 

tahun dan remaja akhir dengan rentang 15-19 tahun (1).  Remaja merupakan 

seseorang yang berumur 10-18 tahun (2). Sekitar 350 juta remaja 

merupakan 22% populasi di negara-negara wilayah Asia Tenggara (4). Di 

Indonesia remaja merupakan kelompok populasi terbesar yaitu hampir 20% 

dari total jumlah penduduk (2).  

Periode remaja merupakan peralihan seorang individu dari masa 

anak ke dewasa, dimana terjadi proses pubertas yang ditandai dengan 

pematangan sistem reproduksi. Periode ini sering dianggap sebagai periode 

hidup yang sempurna, namun kematangan fisik saja tidak selalu diikuti 

dengan  emosional yang baik dimana perkembangan emosional juga penting 

dalam proses pengenalan diri seseorang terhadap lingkungannya. Masalah 

yang terjadi di usia remaja sangatlah kompleks seperti masalah pergaulan, 
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prestasi, kenakalan remaja, kekerasan dan perilaku agresif lain seperti 

halnya bullying (2).  

Bullying merupakan tidakan yang bersifat agresif dimana dalam 

tindakannya dilakukan secara berulang dan terus menerus dengan unsur 

kesengajaan (5). Data terakhir dari UNICEF menunjukkan bahwa sekitar 

150 juta kasus siswa di dunia  yang berumur 13-15 tahun pernah mengalami 

bullying dan kekerasan fisik (6). Penelitian oleh Supriyanto et al, 

mengidentifikasi bahwa perilaku bullying di tingkat sekolah menengah 

meliputi bullying verbal dimana kategori tertinggi adalah marah dan 

mengejek, bullying relasional kategori tertinggi adalah menggunjing dan 

mengucilkan serta bullying fisik seperti menjambak dan memukul (7).  

Seiring pesatnya perkembangan teknologi, tren bullying saat ini 

dapat dilakukan lewat media elektronik yang dikenal dengan cyberbullying 

(8). Survey yang dilakukan oleh The National Crime Prevention Council 

menyebutkan 43% remaja di dunia melaporkan bahwa mereka telah 

terpapar oleh tindakan cyberbullying (9). Menurut survey global yang 

dilakukan Ipsos terhadap 24 negara termasuk negara Indonesia 

menyebutkan bahwa satu dari sepuluh orangtua mengaku anaknya pernah 

mengalami peristiwa cyberbullying, dimana di negara Indonesia 14% orang 

tua mengaku anaknya pernah mendapatkan perlakuan cyberbullying dan 

terdapat anak dalam komunitasnya pernah mengalami cyberbullying 

sebesar 53% (10). Sedangkan data kasus cyber crime pada anak menurut 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari tahun 2011-2016 
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berjumlah 1.709 kasus dan mengalami peningkatan setiap tahun, dimana 

ditahun 2014 terdapat 322 kasus dan 2015 463 kasus (11). 

Cyberbullying merupakan tindakan agresif dengan sifat yang terus 

menerus, dan menyakitkan yang dimaksudkan untuk menyebabkan 

kerugian dengan menciptakan ketidakseimbangan kekuatan dari korban 

yang dituju yang dilakukan melalui media elektronik (12,13). Remaja saat 

ini telah tumbuh dalam dunia yang terhubung secara digital dan menikmati 

banyak kesempatan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

elektronik. Meskipun demikian, mereka juga beresiko terkena dampak 

negatif yang ditimbulkan termasuk cyberbullying (14). National Center for 

Education Statistics menyebutkan bahwa cyberbullying lebih banyak terjadi 

pada remaja tingkat SMA (15). Fenomena cyberbullying di tingkat SMA 

juga pernah diungkapkan dengan penelitian Permatasari mengenai bentuk-

bentuk cyberbullying pada lima SMA di Yogyakarta dimana diperoleh hasil 

bahwa bentuk yang paling sering dilakukan pelaku maupun yang sering 

diterima oleh korban adalah mengirim pesan penuh kata amarah dengan 

terus menerus (16). 

Penelitian yang dilakukan Adiyanti, mengidentifikasi juga terkait 

kecenderungan cyberbullying dilihat dari aspek lokasi sekolah dimana 

seseorang yang bersekolah di lingkungan kota besar lebih memiliki 

kecenderungan untuk melakukan cyberbullying dibandingkan dengan orang 

yang bersekolah di kota kecil. Hal ini mungkin disebabkan karena akses 

internet yang lebih tinggi di kota-kota besar dari pada di kota kecil (17). 
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Hasil penelitian Besley dalam Safaria, dampak yang diakibatkan 

cyberbullying lebih traumatis dimana bullying di sekolah berhubungan 

dengan penindasan selama di jam sekolah saja, dan dapat terjadi lebih 

panjang setelah jam sekolah berakhir (18). Cyberbullying pada remaja juga 

memberikan dampak yang cukup serius terhadap psikologis dan keadaan 

emosi (19). Penelitian oleh permatasari menunjukkan hasil dari dampak 

yang dialami korban yaitu sakit hati (16). Para peneliti juga sudah 

membuktikan bahwa cyberbullying mempunyai hubungan erat dengan 

depresi dan kecemasan yang dapat berdampak negatif terhadap apa yang 

seseorang rasakan dan yang akan lakukan sampai dengan penggunaan 

narkoba bahkan bunuh diri (20,21). 

Beberapa faktor terbukti dapat mempengaruhi pelaku cyberbullying 

menjalankan aksinya, seperti kesengajaan pelaku akibat mendapatkan 

perlakuan yang tidak baik sehingga mereka cenderung menanggapinya 

dengan marah dan menyalurkannya lewat media sosial. Selain itu faktor lain 

seperli lingkungan, keluarga, dan kegagalan mengontrol diri dan emosi juga 

menjadi faktor kecenderungan pelaku melakukan cyberbullying (22).  

Masa remaja adalah ketika individu mengalami perkembangan 

emosi yang sejalan dengan perubahan lingkungan dan sosial dimana remaja 

merupakan masa dengan berbagai tantangan emosional seperti tekanan 

akademis, hubungan teman sebaya, dan percintaan (23). Reaktivitas emosi 

yang meningkat pada remaja dapat meningkatkan risiko perilaku implusif 
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yang dikaitkan dengan adanya perkembangan pada otak yang berhubungan 

dengan pengelolaan emosi (24).  

Studi oleh Mawardah dan Adiyanti, menyebutkan bahwa regulasi 

emosi berperan sebagai faktor pribadi yang memiliki hubungan negatif 

dimana semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki maka semakin rendah 

kecenderungan remaja untuk terlibat dalam perilaku cyberbullying. 

Penelitan oleh Bone dan Astuti menunjukkan bahwa 69 % siswa di SMAK 

Giovanni Kupang mempunyai tingkat regulasi sedang dan 95% mempunyai 

perilaku cyberbullying yang rendah (25). Regulasi emosi didefinisikan 

mengenai bagaimana seseorang memiliki emosinya, kapan emosi tersebut 

didapat dan bagaimana cara mengelola dan mengungkapkan emosi tersebut 

(26). Para remaja juga didapati mampu menentukan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menghadapi segala macam emosi dan pikiran dan menjadi 

faktor perlindungan dari kecenderungan untuk melakukan cyberbullying 

(27). Kemampuan seseorang dalam mengelola emosi sangat penting dalam 

menentukan apakah seseorang akan memilih untuk ikut dalam suatu 

tindakan negatif atau tidak (27,28). Kesulitan dalam proses emosi juga 

berkaitan dengan perilaku maladaptif termasuk peningkatan kasus 

gangguan mental, dan perilaku beresiko seperti penggunaan narkoba, putus 

sekolah maupun gangguan interaksi sosial (29).  

Di negara Indonesia, terdapat peraturan mengenai Informasi dan 

transaksi elektronik dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008. Pada 

pasal 27 ayat (3) dan ayat (4) tertulis dimana setiap orang yang sengaja 
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membuka akses informasi atau dokumen elektronik dengan muatan berupa 

penghinaan, pencemaran nama baik, pemerasan dan pengancaman (30). 

Namun undang-undang tersebut belum mempunyai unsur yang jelas karena 

belum dapat mencakup aspek cyberbullying yang lain seperti  gangguan 

(harassment), peniruan (impersonation), penyebaran rahasia (outing), 

penipuan (trickery), pengeluaran secara paksa (exclusion) dan  pengintaian 

(cyberstalking). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling 

(BK) SMA Negeri 7 Yogyakarta, fenomena cyberbullying pada siswa 

jarang terjadi karena hanya sebagian kasus yang dilaporkan. Dalam satu 

tahun terakhir terdapat tiga kasus pada siswa kelas X yang terdengar sampai 

pada pihak BK namun yang terberat hanya satu kasus dimana pada ketiga 

kasus tersebut motif pelaku pada awalnya hanya untuk bercanda, namun 

akhirnya sampai dianggap kelewatan dimana pelaku mengejek korban lewat 

media sosial akibat fisiknya seperti ketidakmampuan korban dalam 

melakukan kegiatan olahraga karena fisiknya yang gemuk sehingga dampak 

yang dialami korban adalah sakit hati, sedangkan dua kasus lainnya 

menunjukkan adanya relasi yang baik antara pelaku dan korban setelah 

dilakukan mediasi oleh guru maupun wali kelas. Tindakan secara umum 

dari pihak BK setelah mendapatkan informasi dari siswa yang melapor 

selanjutnya adalah dengan memanggil ketua kelas dan beberapa siswa lain 

untuk mengetahui situasi yang sebenarnya, setelah benar-benar 

teridentifikasi, pihak BK kemudian mempertemukan pelaku dengan korban 
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untuk dilakukan mediasi dan bimbingan. Aturan sekolah mengenai 

penggunaan perangkat elektronik seperti smartphone secara khusus 

memang tidak ada, namun saat pembelajaran dan ujian tetap tidak 

diperkenankan untuk menggunakannya. Sanksi apabila siswa melanggar 

adalah ditegur, namun ketika saat ujian maka smartphone akan disita, 

apabila bisa diingatkan maka dapat diambil sendiri setelah ujian selesai, 

namun apabila tidak maka orangtua mereka yang harus mengambilnya. 

Menurut hasil wawancara dengan 5 siswa, 3 orang mengaku dalam 

satu minggu mengakses internet selama lebih dari 18 jam, dan sisanya 

kurang dari 18 jam dan 6-12 jam. Mereka menggunakan internet untuk 

mengakses berbagai macam media sosial seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, Line, Whatsapp, dan Youtube. Tiga siswa mengaku memiliki 

keinginan untuk melakukan tindakan cyberbullying 3-4 kali dalam 3 bulan 

terakhir seperti berkomentar negatif, berbicara kasar pada kolom komentar 

di media sosial, mengirim lelucon atau gosip orang lain di grup percakapan 

online, menyamarkan identitas saat berkomentar buruk, dan ingin 

membajak akun orang lain, sementara 2 siswa lain mengaku ingin 

melakukan hal-hal tersebut hanya 1-2 kali saja.  

Hasil wawancara terkait regulasi emosi pada kelima siswa, rata-rata 

dari mereka dapat mengontrol emosinya dengan baik, seperti mengalihkan 

ke hal-hal yang positif, bercerita dengan orangtua, atau berfikiran positif, 

namun masalah emosi yang sering terjadi adalah kecemasan menjelang 

ujian hingga tidak bisa tidur serta cenderung untuk mengekspresikan emosi 
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dengan kemarahan ketika diganggu oleh orang lain, bahkan seorang siswa 

mengaku akan merasakan sedih yang berkepanjangan ketika mengalami 

kegagalan bahkan berniat mengurung diri. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan studi lebih lanjut terkait hubungan regulasi emosi dengan 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja di SMA Negeri 7 

Yogyakarta. 

B. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian yang sudah peneliti jelaskan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adakah “Adakah Hubungan Regulasi Emosi 

dengan Kecenderungan Perilaku Cyberbullying pada Remaja di SMA 

Negeri 7 Yogyakarta ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja di SMA Negeri 

7 Yogyakarta 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden penelitian berupa 

usia, jenis kelamin, status tempat tinggal, durasi penggunaan 

internet dan media sosial 

b. Mengidentifikasi adanya kecenderungan perilaku 

cyberbullying pada remaja di SMA Negeri 7 Yogyakarta 
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c. Mengidentifikasi gambaran regulasi emosi pada remaja di 

SMA Negeri 7 Yogyakarta 

d. Mengidentifikasi hubungan regulasi emosi dengan 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja di SMA 

Negeri 7 Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu keperawatan khususnya keperawatan jiwa 

dengan menjadikannya referensi dalam pemberian asuhan 

keperawatan, serta untuk mengetahui hubungan regulasi emosi 

dengan kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja di SMA 

Negeri 7 Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi dan 

pedoman dalam melakukan asuhan keperawatan jiwa, serta 

dapat menambah pengetahuan khususnya bagi perawat jiwa 

sehingga dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pelayanan seperti dengan edukasi mengenai hubungan 

regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku 

cyberbullying pada remaja. 

b. Bagi SMA Negeri 7 Yogyakarta 
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Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

sekolah yakni hasil dari penelitian dapat digunakan untuk 

pedoman staf pendidik dalam mengatasi masalah-masalah 

yang dapat timbul akibat perilaku cyberbullying serta dapat 

memantau anak didiknya agar tidak terkena masalah 

cyberbullying tersebut. 

c. Bagi Universitas Alma Ata 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan kepustakaan dalam mengembangkan ilmu di 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Alma Ata 

yang berkaitan dengan regulasi emosi dengan 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja di SMA 

Negeri 7 Yogyakarta. 

d. Bagi Responden 

Penelitian ini dapat memberikan informasi serta 

edukasi terkait regulasi emosi dengan kecenderungan 

perilaku cyberbullying pada remaja di SMA Negeri 7 

Yogyakarta dan meningkatkan kewaspadaan terkait 

perilaku cyberbullying. 

 

e. Bagi Peneliti   

Penelitian ini merupakan bagian dari proses 

pembelajaran dalam melaksanakan penulisan dalam bentuk 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



11 
 

 

skripsi yang menjadi salah satu syarat kelulusan untuk 

menyelesaikan studi di Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Alma Ata sehingga dapat mengaplikasikannya 

dan menambah pengetahuan peneliti. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

berkaitan dengan hubungan regulasi emosi dengan 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja di SMA 

Negeri 7 Yogyakarta serta untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya yang mempunyai topik yang sama.
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E. Keaslian Penelitian  

Adapun keaslian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian saat ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No Peneliti  Judul  Hasil  Persamaan  Perbedaan  

1.  Arianty 

(2018) 

(31) 

Pengaruh 

Konformitas dan 

Regulasi Emosi 

Terhadap 

Perilaku 

Cyberbullying di 

SMK Negeri 15 

Samarinda 

Terdapat 

pengaruh antara 

konformitas dan 

regulasi emosi 

terhadap perilaku 

cyberbullying 

siswa SMK 

Negeri 15 

Samarinda 

1. Salah satu variabel 

independen penelitian 

terdahulu sama dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu regulasi 

emosi 

2. Variabel dependen penelitian 

terdahulu sama dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu perilaku 

cyberbullying  

3. Jenis penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan 

dilakukan sama, yaitu 

penelitian kuantitatif 

1. Penelitian sebelumnya 

mengguanakan dua variabel 

independen dan satu variabel 

dependen sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan satu variabel 

independen dan satu variabel 

dependen 

2. Penelitian terdahulu juga 

menggunakan uji 

multikolerasional sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan uji kolerasional 

3. Responden penelitian terdahulu 

adalah siswa SMK sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

adalah siswa SMA. 

4. Teknik sampling penelitian 

terdahulu adalah accidental 

sampling sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 
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menggunakan teknik stratified 

random sampling 

2. Ningrum 

et al 

(2019) 

(32) 

Hubungan antara 

Konformitas 

Teman Sebaya 

dan Regulasi 

Emosi dengan 

Kecenderungan 

Perilaku 

Bullying pada 

Remaja  

Terdapat 

hubungan positif 

antara 

konformitas 

teman sebaya 

dengan 

kecenderungan 

perilaku bullying 

pada remaja dan 

terdapat 

hubungan negatif 

antara regulasi 

emosi dengan 

kecenderungan 

perilaku bullying 

pada remaja 

1. Salah satu variabel 

independen penelitian 

terdahulu sama dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu regulasi 

emosi 

2. Metode penelitian terdahulu 

dan yang akan dilakukan 

sama yaitu metode kuantitatif 

 

1. Variabel dependen pada penelitian 

terdahulu adalah perilaku bullying 

sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan adalah perilaku 

cyberbullying 

2. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan dua variabel 

independen dan satu variabel 

dependen sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan satu variabel 

independen dan satu variabel 

dependen 

3. Teknik sampling pada penelitian 

terdahulu menggunakan teknik 

purposive sampling sedangkan 

pada penelitian yanga akan 

dilakukan menggunakan stratified 

random sampling 

4. Responden pada penelitian 

terdahulu adalah remaja SMK 

sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan adalah pada 

remaja SMA 

5. Lokasi penelitian terdahulu adalah 

di sekolah berbasis agama yaitu 

SMK Ma’arif NU Driyorejo 

sedangkan lokasi penelitian yang 
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akan dilakukan berada di sekolah 

negeri 

3. Bone dan 

Astuti 

(2019) 

(25) 

Perilaku 

Cyberbullying 

pada Remaja 

Ditinjau dari 

Faktor Regulasi 

Emosi dan 

Persepsi 

Terhadap Iklim 

Sekolah 

Terdapat 

hubungan negatif 

antara regulasi 

emosi dan 

persepsi terhadap 

iklim sekolah 

dengan 

cyberbullying 

pada siswa 

SMAK Giovanni 

Kupang 

1. Variabel dependen pada 

penelitian terdahulu sama 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu perilaku 

cyberbullying 

2. Salah satu variabel 

independen penelitian 

terdahulu sama dengan 

penelitian yang akan 

dilakukam yaitu regulasi 

emosi 

3. Metode penelitian terdahulu 

dan yang akan dilakukan 

sama yaitu metode kuantitatif 

4. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian terdahulu dan 

pada penelitian yang akan 

dilakukan sama yaitu 

menggunakan stratified 

random sampling 

1. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan satu variabel 

dependen dan dua variabel 

independen sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan satu variabe 

independen dan satu variabel 

dependen 

2. Lokasi penelitian terdahulu adalah 

di sekolah berbasis agama yaitu 

SMAK Giovanni Kupang, 

sedangkan lokasi penelitian yang 

akan dilakukan berada di sekolah 

negeri 
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